ABSTRAK

Skripsi ini berjudul: “Penerapan Jual Beli Istishna’ Pada Produk
Usaha Perabot (FURNITURE) di Desa Sibuak Kecamatan Tapung
Ditinjau Menurut Ekonomi Islam.”

Latar belakang penelitian ini adalah sering terjadinya ketidak puasan
bagi pelanggan. Hal ini disebabkan karena adanya ketidak sesuaian barang
yang dipesan seperti pada akad. Atau adanya keterlambatan dalam
penyelesaian pesanan. Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana
penerapan jual beli Istishna’ dan bagaimana tinjauan Ekonomi Islam
terhadap penerapan jual beli Istishna’ pada produk usaha perabot (furniture)
di Desa Sibuak Kecamatan Tapung. Sedangkan tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui penerapan jual beli Istishna’ dalam usaha perabot
(furniture) dan mengetahui tinjauan ekonomi islam terhadap penerapan jual
beli Istishna’ dalam usaha perabot (furniture) di Desa Sibuak Kecamatan
Tapung.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang
berlokasi di Desa Sibuak Kecamatan Tapung. Subjek dalam penelitian ini
adalah pemilik usaha pembuatan usaha perabot serta pembeli yang terlibat
dalam jual beli pada usaha perabot di Desa Sibuak Kecamatan Tapung.
Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah penerapan jual beli
Istishna’ pada produk usaha perabot di Desa Sibuak Kecamatan Tapung.

Populasi dan sampel dalam penelitian ini berjumlah 35 orang yaitu
terdiri dari 1 orang pemilik usaha perabot dan 34 orang konsumen. Untuk
menentukan sampel dari penelitian ini penulis mengunakan teknik total
sampling. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu:
melalui observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Sumber data dari
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder yang kemudian
dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif.

Jual beli istishna’ pada produk usaha perabot (furniture) yang ada
di Desa Sibuak umumnya sudah baik, karena adanya kesepakatan seperti
spesifikasi barang yang dipesan, adanya perjanjian atau akadnya, dapat
dikembalikannya barang yang tidak sesuai dengan yang dipesan oleh
pembeli dan adanya kelonggaran bagi pembeli yang belum mampu melunasi
pembayarannya ketika barang telah selesai dibuat dan boleh dicicil sudah
sesuai dengan konsep isthisna’.

Penerapan jual beli Istishna’ menurut tinjauan ekonomi islam
dalam usaha perabot di Desa Sibuak sudah sesuai dengan Syari’at Islam
karena kegiatan di dalamnya telah sesuai dengan yang dianjurkan dalam Al-
Qur’an dan Hadits. Dan juga akad yang jelas diawal pemesanan produk
perabot (furniture) serta kesepakatan harganya, ini sudah sesuai dengan
rukun jual beli yang sesuai dengan syari’at islam yang dituangkan dalam Al-
Quran dan Hadits.



